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ABSTRAK 

Kebijakan pembatasan kuota penerimaan susu oleh industri pengolahan di 

Nongkojajar, Pasuruan, telah menimbulkan dampak signifikan bagi peternak sapi 

perah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sosial dan ekonomi yang 

dirasakan peternak, memahami persepsi mereka terhadap kebijakan tersebut, serta 

mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan. Metode yang digunakan adalah 

metode campuran (mixed methods) melalui purposive sampling dengan jumlah sampel 

32 peternak dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif berupa table dan 

bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial peternak relatif 

stabil, ditandai dengan tetap harmonisnya hubungan antarpeternak serta kuatnya 

dukungan keluarga. Namun, sebagian responden mengalami peningkatan ketegangan 

dan kesulitan dalam mengakses layanan sosial. Secara ekonomi, kebijakan ini 

berdampak cukup berat: mayoritas peternak mengalami penurunan pendapatan, 

meningkatnya biaya operasional, serta ancaman kerugian akibat potensi susu tidak 

terserap industri. Persepsi peternak terhadap kebijakan cenderung negatif, terutama 

karena kurangnya transparansi informasi dan rendahnya kepercayaan terhadap 

dukungan pemerintah maupun industri. Strategi yang paling umum dilakukan peternak 

adalah memperkuat peran koperasi, melakukan diversifikasi usaha, serta memperluas 

jaringan pemasaran mandiri. Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi 

kebijakan, peningkatan komunikasi antara industri dan peternak, serta penguatan 

kelembagaan koperasi untuk memastikan keberlanjutan usaha peternak sapi perah. 

Kata kunci: Kebijakan kuota susu, dampak sosial, dampak ekonomi, persepsi 

peternak, Nongkojajar 
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ABSTRACT 

The industrial policy limiting milk procurement quotas in Nongkojajar, Pasuruan has 

created substantial impacts on local dairy farmers. This study aims to examine the 

social and economic effects of the policy, analyze farmers’ perceptions, and identify 

their adaptive strategies. A mixed method purposive sampling method was used, with 

32 farmers sampled. The data were analyzed using descriptive tables and percentages. 

Results show that the farmers’ social conditions remain relatively stable, with 

harmonious relationships and strong family support, although some farmers 

experienced increased tension and difficulties accessing social services. Economically, 

the policy caused significant challenges: most farmers reported decreased income, 

rising operational costs, and losses due to unabsorbed milk production. Farmers’ 

perceptions toward the policy were predominantly negative, driven by limited 

transparency and low confidence in government and industry support. Common 

strategies adopted included strengthening cooperatives, diversifying income sources, 

and expanding independent marketing networks. The study recommends policy 

revision, improved communication between industry and farmers, and strengthening 

cooperative institutions to support the sustainability of dairy farming. 

Keywords: Milk quota policy, social impact, economic impact, farmers’ perception, 

Nongkojajar 
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